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ABSTRAK

Alhamdi (2025) : Studi Pelaksanaan Trias Usaha Kesehatan Sekolah Menengah
Pertama Negeri 3 Pariangan Kabupaten Tanah Datar

Permasalahan penelitian masih belum diketahuinya tingkat pelaksanaan
trias UKS di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Pariangan Kabupaten Tanah
Datar. Tujuan penelitian untuk mengetahui tingkat pelaksanaan trias UKS di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Pariangan Kabupaten Tanah Datar.

Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif. Penelitian dilaksanakan di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Pariangan Kabupaten Tanah Datar pada
bulan April 2025. Populasi penelitian adalah seluruh siswa yang berjumlah 150
orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling, maka
sampel penelitian ini berjumlah 31 orang siswa. Instrumen yang di gunakan dalam
penelitian ini menggunakan kusioner penelitian atau angket penelitian. Teknik
analisis data diolah menggunakan analisis persentase.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Pelaksanaan trias UKS di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 3 Pariangan Kabupaten Tanah Datar pada indikator
pendidikan kesehatan sebesar 68,64% berada pada kategori “cukup”.
2)Pelaksanaan trias UKS di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Pariangan
Kabupaten Tanah Datar pada indikator pelayanan kesehatan sebesar 79,48%
berada pada ketogori “baik”. 3) Pelaksanaan trias UKS Sekolah Menengah
Pertama Negeri 3 Pariangan Kabupaten Tanah Datar pada indikator pembina
lingkungan Sekolah sehat sebesar 83,03% berada pada kategori “sangat baik”, dan
pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah secara menyeluruh sebesar 77,05% berada
pada kategori “baik”.

Kata kunci: Usaha Kesehatan Sekolah
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah salah satu cara untuk mencerdaskan hingga
mewujudkan peradaban bangsa yang bermartabat. Pendidikan merupakan
segala bidang penghidupan dalam memilih dan membina hidup yang baik,
yang sesuai dengan martabat manusia, pendidikan merupakan hal yang sangat
penting dan tidak bisa lepas dari kehidupan. Pendidikan, kemampuan,
pengetahuan merupakan salah satu modal yang kita miliki untuk hidup di
zaman yang serba sulit ini. Untuk meningkatkan proses pendidikan segala
upaya wajib dilakukan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang
berkualitas, meskipun demikian perlunya kondisi peserta didik yang sehat.
Kurikulum sekolah terutama pada sekolah menengah pertama (SMP) harus
menerapkan kesehatan sekolah yang di sebut usaha kesehatan sekolah (UKS).
UKS adalah wadah atau organisasi yang akan menyalurkan kesadaran
Kesehatan sejak dini (Atikah et al., 2024). UKS bertujuan untuk mencapai
kesehatan peserta didik, sekolah dan lingkungan sekolah sehingga dapat
memberikan kesempatan tumbuh dan berkembang secara harmonis dan belajar
secara efisien dan optimal (Musdalifah, & Misbah, 2017).

Undang-Undang No. 17 tahun 2023 Tentang kesehatan yang
ditetapkan pada 8 Agustus 2023 Undang-undang ini mengatur tentang
kesehatan dengan menetapkan batasan istilah yang digunakan dalam
pengaturannya. UU ini berisi mengenai ketentuan umum, dan kewajiban,

tanggung jawab pemerintah pusat dan pemerintah daerah, penyelenggaraan



kesehatan, upaya kesehatan, fasilitas pelayanan kesehatan, sumber daya
manusia kesehatan, perbekalan kesehatan, ketahanan kefarmasian dan alat
kesehatan, teknologi kesehatan, sistem informasi kesehatan, kejadian luar
biasa dan wabah, pendanaan kesehatan, koordinasi dan sinkronisasi penguatan
sistem kesehatan, partisipasi masyarakat, pembinaan dan pengawasan,
penyidikan ketentuan pidana, ketentuan peralihan dan ketentuan penutup.

Departemen kesehatan usaha atas tanggung jawabnya terhadap
kesehatan bangsa Indonesia secara keseluruhan. Salah satunya yaitu yang
dilakukan dan terus dikembangkan adalah Usaha Kesehatan Sekolah atau yang
di sebut UKS. Program UKS ini hendaknya dilakukan dengan baik sehingga
dapat sekolah menjadi tempat untuk meningkatkan kesehatan peserta didik.
Pengadaan program kesehatan sekolah sebagai upaya untuk mencapai tujuan
dan pengembangan kemampuan hidup, sebagai kriteria utama tercapainya
harkat kesehatan yang ideal. dan selanjutnya untuk menghasilkan tenaga kerja
yang berkualitas.

Bentuk pelayanan dari Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) untuk
melaksanakan program dari Usaha Kesehatan Sekolah yang di sebut juga yaitu
TRIAS UKS. TRIAS UKS memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan
hidup sehat juga derajat kesehatan peserta didik dalam membiasakan hidup
sehat sejak dari dini melalui pendidikan kesehatan, pelayanan kesehatan, dan
pembinaan lingkungan sekolah yang sehat (Tim pembina UKS Pusat 2019).
Pendidikan kesehatan menurut Rika Sepriani (2019), “pendidikan kesehatan

merupakan salah satu jalur untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan



peserta didik dalam melaksanakan perilaku hidup sehat agar dapat
berkembang dengan baik”. Menurut Eldawaty (2019) “Usaha Kesehatan
Sekolah adalah program kesehatan perorangan yang di laksanakan di sekolah-
sekolah agar peserta didik dapat meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan
melalui pembinaan nilai, sikap dan tingkah laku menuju pembinaan”.
Pendidikan kesehatan yang efektif dapat meningkatkan perilaku pencarian
informasi kesehatan pada remaja, sehingga mereka lebih mampu mengambil
keputusan yang bijak terkait kesehatan(Ajani, A. T.,2023). Karena semakin
tinggi tingkat kesadaran peserta didik akan kebersihan toilet maka semakin
tinggi pula angka persentase peserta didik yang terbebas dari berbagai
penyakit (Eldawaty, E., dkk. 2022).

Pendidikan kesehatan mempunyai beberapa tujuan, antara lain
memiliki pengetahuan tentang masalah kesehatan, memiliki nilai-nilai dan
sikap positif terhadap hidup sehat, memiliki keterampilan untuk memelihara,
membantu dan merawat kesehatan, memiliki kebiasaan hidup sehat, dan
mampu menularkan perilaku hidup sehat, yang kesemuanya bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dimaksudkan untuk mendorong
pertumbuhan dan perkembangan siswa, memanfaatkan prinsip pencegahan
penyakit, mempunyai kemampuan menolak pengaruh luar yang bersifat
negatif, mempunyai kebugaran jasmani dan kesehatan yang setinggi-
tingginya. Sebagai tempat tumbuh dan berkembangnya generasi penerus,
sekolah hendaknya memperhatikan aspek-aspek yang mendorong proses

perkembangan dan pertumbuhan serta kesehatan generasi penerus, baik di



sekolah maupun di lingkungan tempat tinggalnya. hal ini memungkinkan
mereka tumbuh secara sehat, efisien dan dengan sikap positif. Oleh karena
itu, perlu diciptakan di lingkungan yang sehat dan peningkatan kebiasaan
hidup sehat.

Perilaku hidup sehat merupakan suatu praktik yang memerlukan waktu
untuk ditanamkan pada setiap anak, dan harus dimulai sedini mungkin. Dalam
tumbuh kembang seorang anak terdapat dua komponen yang bersifat internal
dan yang kedua bersifat eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal
dari dalam diri individu yang berasal dari luar individu seperti lingkungan,
khususnya prasarana dan sarana di sekitar tempat tinggal siswa, baik di
sekolah maupun di masyarakat. Undang-Undang kesehatan Republik
Indonesia pasal 97 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 menjelaskan
tentang tugas organisasi yang berkaitan dengan kesehatan sekolah, disebutkan
bahwa, ’kesehatan sekolah dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan
siswa untuk hidup sehat, dalam lingkungan yang sehat, hal ini akan
menimbulkan pertumbuhan dan pembangunan yang sehat dan berkualitas.
Generasi muda generasi penerus bangsa harus dibina dan di kembangkan guna
mencapai tujuan mewujudkan kehidupan negara yang lebih cerdas dan
produktif, kesehatan penting untuk kebutuhan dasar.

Upaya untuk mengatasi masalah kesehatan dapat dilakukan melalui
program pendidikan yang mendukung kesehatan. Selain sebagai tempat
belajar, sekolah juga dapat menjadi ancaman penularan penyakit jika tidak

dikelola dengan baik. Untuk meningkatkan kemampuan hidup sehat dan



mempunyai peserta didik yang sehat, dilakukan upaya penanaman prinsip
hidup sehat sedini mungkin.

UKS merupakan salah satu wahana untuk meningkatkan
kemampuan hidup sehat dan derajat kesehatan peserta didik serta
menciptakan lingkungan yang sehat, maka program Usaha Kesehatan
Sekolah adalah Trias UKS yang meliputi pendidikan kesehatan, pelayanan
kesehatan dan pembinaan lingkungan hidup sekolah yang sehat (Lumbanraja,
W. S.,dkk,2022). Penyelenggaraan UKS dimaksudkan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk hidup sehat dalam lingkungan hidup yang
sehat, sehingga akan tercipta proses pembelajaran, pertumbuhan dan
perkembangan yang serasi dan optimal. Dengan demikian, siswa akan
mempunyai kemampuan belajar dan berkembang yang lebih tinggi. Sebagai
tempat diselenggarakannya pendidikan formal, UKS harus di terapkan oleh
sekolah. Program tersebut meliputi; pendidikan kesehatan ,pelayanan
kesehatan, dan lingkungan sekolah yang higienis, asri, dan nyaman, melalui
kegiatan 7K, vyaitu; kesehatan, kebersihan, keindahan, keamanan, dan
keteduhan (Anwar et al,2019).

Sebagaimana disebutkan atas, Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) sangat
penting untuk dilaksanakan di sekolah karena dapat meningkatkan Kesehatan
dan kemampuan hidup sehat sisw, menciptakan lingkungan sekolah yang
kondusif untuk pertumbuhan dan perkembangan yang optimal, serta
membentuk siswa yang seimbang secara fisik, mental dan spiritual melalui

perilaku hidup bersih dan sehat(Purbaya & Umar, 2019).



“Pendidikan kesehatan merupakan salah satu jalur untuk meningkatkan
kemampuan dan keterampilan peserta didik dalam melaksanakan perilaku
hidup sehat agar dapat berkembang dengan baik”. Tujuan dari pendidikan
kesehatan yaitu untuk meningkatkan pengetahuan, membantu individu
mengembangkan sikap positif terhadap kesehatan, menghindari resiko yang
dapat membahayakan kesehatan, meningkatkan kualitas hidup, serta
membentuk lingkungan hidup yang sehat.

Hidup sehat adalah gaya hidup yang mengutamakan keseimbangan
antara pola makan, aktivitas fisik, istirahat yang cukup dan pengelolaan stres.
Perilaku hidup sehat ini harus ditanamkan sedini mungkin dan ditambah
dengan pengetahuan di sekolah, karena sekolah merupakan tempat untuk anak
bisa belajar dan mengetahui, dengan salah satu contoh adanya pelayanan
kesehatan di sekolah.

Pelayanan Kesehatan adalah setiap upaya yang diselenggarakan sendiri
atau secara bersama-sama untuk meningkatkan kesehatan, mencegah dan
menyembuhkan penyakit perorangan, keluarga, kelompok dan masyarakat.
Tujuannya adalah untuk memastikan kesehatan dan kesejahteraan seluruh
peserta didik serta mendukung proses belajar mengajar yang optimal.

Pembinaan lingkungan sekolah sehat adalah usaha untuk menciptakan
kondisi lingkungan sekolah yang sehat dan dapat mendukung proses
pendidikan sehingga dapat mencapai hasil yang optimal, baik pengetahuan,

keterampilan, dan sikap.



Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di lapangan, pelaksanaan
Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) kurang terlaksana dengan baik. Hal ini
ditunjukan oleh fakta bahwa meskipun sekolah bersih, banyak siswa yang
tidak tahu cara memilah sampah pada tempatnya sendiri, dan bahkan ketika
mereka melihat sampah siswa tidak ada kesadaran untuk mengambilnya dan
membuangnya di tempat sampah. Selain itu, tidak ada tempat pembuangan
sampah dan toilet yang tersedia tidak sebanding dengan jumlah siswa dan
belum adanya sabun cuci tangan di tempat cuci tangan, Ada beberapa faktor
yang mempengaruhi keberhasilan usaha kesehatan sekolah (UKS) .ini
termasuk pendidikan kesehatan sekolah, pelayanan kesehatan, lingkungan
sekolah yang sehat, keinginan siswa untuk hidup sehat, kurangnya sarana dan
prasarana, dan kolaborasi sekolah dengan puskesmas setempat.

Permasalahan yang muncul dalam penelitian ini mengenai pendidikan
kesehatan,pelayanan kesehatan dan lingkungan sekolah sehat di SMPN 3
Pariangan Kabupaten Tanah Datar adalah belum optimalnya integrasi antara
ketiga aspek tersebut dalam mendukung terciptanya sekolah yang benar-benar
sehat.meskipun terdapat upaya pendidikan kesehatan melaui penyuluhan atau
pelajaran terkait,pemahaman siswa mengenai perilaku hidup bersih dan sehat
masih bervariasi dan materi yang diberikan masih bersifat teoritis dan belum
sepenuhnya dikaitkan dengan praktik sehari-hari siswa di lingkungan sekolah
maupun dirumah.Di sisi lain,pelayanan kesehatan melalui UKS belum
sepenuhnya memadai karena keterbatasan fasilitas dan belum adanya prosedur

penanganan siswa sakit yang sistematis.Selain itu kondisi lingkungan fisik



sekolah,seperti kebersihan sanitasiketersediaan air bersih,dan pengelolaan
sampah,dan tempat cuci tangan belum ada tersedianya sabun, maka dari itu
perlu di tingkatkan untuk mendukung proses belajar yang sehat dan nyman.
Salah satu bidang pendidikan nasional untuk program UKS
dilaksanakan pada semua jenis dan tingkat pendidikan, baik sekolah negeri
maupun sekolah swasta mulai tingkat sekolah dasar (SD) hingga Sekolah
Menengah Atas (SMA). Berdasarkan Pokok Kebijaksanaan Pembinaan dan
Pengembangan UKS dan Tim Pembina UKS yang telah ditetapkan oleh
pemerintah, UKS memiliki tiga program utama yang dikenal dengan Trias
UKS. Ketiga program tersebut yakni, pertama: pendidikan kesehatan, yang
meliputi pengetahuan dan pemahaman mengenai cara memelihara dan
meningkatkan kesehatan, kedua: pelayanan kesehatan, yang meliputi
pengobatan ringan. Dan ketiga: lingkungan sekolah sehat yang meliputi
pembinaan dan pemeliharaan kesehatan lingkungan seperti pelaksanaan 7K
(kebersihan, keindahan, kenyamanan, ketertiban, keamanan, kerindangan,
kekeluargaan). Untuk mewujudkan program UKS, aspek penting yang harus
diperhatikan adalah sumber daya manusia yang berkualitas, untuk
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas harus dimiliki suatu
pengetahuan yang baik. Dengan semua keterbatasan yang komple hendaknya
semua program UKS pada sekolah harus tetap diupayakan seoptimal mungkin
karena anak adalah modal bangsa yang sangat penting sebagai generasi

penerus bangsa dan tonggak utama dalam pendidikan(Azmi et al., 2023).



Berdasarkan apa yang penulis temukan di SMP N 3 Pariangan
Kabupaten Tanah Datar, penulis menduga bahwa faktor yang paling dominan
mempengaruhi adalah kurangnya pendidikan kesehatan yang diberikan kepada
siswa, kurangnya layanan kesehatan yang diberikan kepada siswa, dan
kurangnya lingkungan sekolah yang sehat. Dengan demikian penulis tertarik
melakukan penelitian” Studi pelaksanaan Trias Usaha Kesehatan Sekolah

(UKS) di SMP N 3 Pariangan Kabupaten Tanah Datar”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut:
1. Pendidikan kesehatan
2. Pelayanan kesehatan
3. Lingkungan sekolah yang sehat
4. Pelaksanaan UKS

5. Sarana dan prasarana

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di uraikan dan mengingat
ketersediaan waktu, tenaga dan kemampuan penulis maka penelitian ini di
batasi pada:

1. Pendidikan kesehatan
2. Pelayanan kesehatan

3. Lingkungan sekolah yang sehat
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D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana pendidikan Kesehatan di SMPN 3 Pariangan Kabupaten Tanah
Datar?

Bagaimana pelayanan di SMPN 3 Pariangan Kabupaten Tanah Datar?
Bagaimana lingkungan sekolah sehat di SMP N 3 Pariangan Kabupaten

Tanah Datar?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan tujuan yang hendak di capai dari kajian

yang di bahas dalam penelitian ini. Maka berdasarkan latar belakang.

Identifikasi masalah dan pembatasan masalah, tujuan dari penelitian ini

adalah:

1.

Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan pendidikan kesehatan di
SMPN 3 Pariangan Kabupaten Tanah Datar.
Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan pelayanan kesehatan di

SMPN 3 Pariangan Kabupaten Tanah Datar.

. Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan lingkungan sekolah sehat di

SMPN 3 Pariangan Kabupaten Tanah Datar.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini di lakukan dengan harapan dapat dimanfaatkan oleh

berbagai pihak, di antaranya yaitu:
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. Peneliti, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd) pada Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang

. Kepala sekolah sebagai masukan untuk melaksanakan dan
mengembangkan program UKS di SMPN 3 Pariangan Kabupaten Tanah
Datar.

. Guru sebagai masukan untuk membina dan menjalankan program UKS ke
depannya di SMPN 3 Pariangan Kabupaten Tanah Datar.

Sebagai bahan acuan pembina UKS.

Sebagai bahan bacaan di perpustakaan Fakultas Ilmu Keolahragaan

Universitas Negeri Padang.



BAB Y
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisa data dan pembahsan, maka dapat dikemukakan
kesimpulan bahwa pelaksanaan TRIAS Usaha Kesehatan Sekolah di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 3 Pariangan Kabupaten Tanah Datar dari 3 sub
indikator yaitu pendidikan kesehatan 68,64 % dengan kategori cukup,
pelayanan kesehatan 79,48 % dengan kategori baik, pembinaan lingkungan
sekolah sehat 83,03% dengan kategori sangat baik, secara keseluruhan capaian
keseluruhan ,capaian pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) berada
pada angka 77,05 % hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan Usaha
Kesehatan Sekolah (UKS) di SMP Negeri 3 Pariangan Kabupaten Tanah
Datar sudah berjalan baik terutama pada aspek pembinaan lingkungan sekolah
sehat yang memiliki capaian tertinggi .Namun aspek Pendidikan kesehatan
masth perlu mendapatkan perhatian lebih untuk meningkatkan kualitas
pendidikan kesehatan di sekolah.

Berdasarkan observasi awal dilakukan diketahui bahwa pelaksanaan
Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di SMP Negeri 3 Pariangan Kabupaten
Tanah Datar belum berjalan sebagaimana mestinya dan berdasarkan hasil
koordinasi peneliti bersama pembina UKS dan guru PJOK didapatkan
kendala-kendala dalam UKS sehingga tidak semua program UKS berjalan
semestinya. Namun, hasil penelitian melalui angket yang disebarkan kepada

siswa yang terpilih menunjukkan bahwa UKS di sekolah tersebut
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dikategorikan “baik”. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh kecendrungan

siswa untuk memilih jawaban yang positif saat mengisi angket.

B. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan sebelumnya, maka peneliti dapat

memberikan saran sebagai berikut:

1.

Bagi SMP N 3 Pariangan Kabupaten Tanah Datar: Sekolah diharapkan
dapat meningkatkan fasilitas kesehatan seperti obat-obatan dan alat-alat
P3K, toilet bersih, tempat cuci tangan dengan air bersih dan sabun cuci
tangan, selain itu, sekolah dapat menyelenggarakan program edukasi
kesehatan secara rutin, seperti penyuluhan tentang cara mencuci tangan

yang benar, menjaga kebersihan dan pola makan sehat.

. Bagi guru SMP N 3 Pariangan Kabupaten Tanah Datar: guru diharapkan

mampu terus meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya pendidikan

kesehatan ,pelayanan kesehatan dan pembinaan lingkungan sekolah sehat.

. Bagi peneliti yang akan datang: Peneliti berikutnya sebaiknya memperluas

fokus tidak hanya pada pelaksanaan Trias UKS (Pendidikan kesehatan,
pelayanan kesehatan dan pembinaan lingkungan sehat), tetapi juga melihat

faktor-faktor pendukung dan penghambat di sekolah.
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